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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Fenomena culture shock yang terjadi pada mahasiswa asal Papua dikarenakan 

perbedaan yang signifikan antara Papua dan Sumatera selatan, seperti perbedaan 

bahasa, budaya, cuaca, makanan, dan lainnya. Ketika individu belajar ke daerah 

lain dan meninggalkan daerah asalnya, tidak semua mampu beradaptasi dengan 

realitas atau kondisi di tempat yang baru sesuai dengan harapan mereka seperti di 

daerah asal. Kecuali bagi mereka yang telah tinggal cukup lama di lokasi tersebut 

dan sudah melewati proses penyesuaian diri.  

Penggunaan bahasa melayu di Provinsi Sumatera Selatan dominan mengubah 

tata cara pengucapan huruf A diganti menjadi huruf O di akhir kata yang tidak serta 

merta langsung dimengerti maupun dipahami oleh individu di luar provinsi. 

Sedangkan bahasa daerah Papua menggunakan bahasa Indonesia yang 

pengucapannya disingkat-singkat saat berkomunikasi hal ini terlihat dari adanya 

perubahan huruf vokal seperti perubahan huruf /i/ menjadi /e/ seperti berikut, "air" 

menjadi "aer", "baik" menjadi "bae", dan "main" menjadi "maen". Selain itu, ada 

juga perubahan vokal /e/ menjadi /a/, seperti pada kata "tebal" yang berubah 

menjadi "tabal", "berat" menjadi "barat", "semua" menjadi "samua", dan "tertawa" 

menjadi "tatawa" (Kalakmabin & Isnaini, 2023). 

Papua merupakan sebuah provinsi yang terletak di paling timur Indonesia. 

Provinsi Papua masih sangat kental dan kaya akan kebudayaan dan keseniannya. 

Terdapat ratusan bahasa daerah yang berkembang pada kelompok etnik di Papua. 

Beragamnya bahasa ini menyebabkan kesulitan dalam berkomunikasi antara 
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kelompok etnik. Oleh karena itu, bahasa Indonesia digunakan secara resmi oleh 

masyarakat Papua. Provinsi Papua juga memiliki pakaian adat seperti yang dimiliki 

setiap provinsi di Indonesia, pakaian adat Papua untuk pria dan wanita hampir sama 

bentukannya, mereka memakai hiasan seperti hiasan kepala menyerupai burung 

cendrawasih, kalung, gelang, ikat pinggang dari manik-manik, dan rumbai-rumbai 

di pergelangan tangan. Rumah adat Honai dibuat berbahan dasar kayu dengan atap 

berbentuk kerucut yang terbuat dari jerami. Rumah ini sengaja dibangun kecil dan 

sempit serta tidak memiliki jendela dengan tujuan agar menahan hawa dingin 

pegunungan Papua (Situmorang et al., 2020).  

Peneliti melakukan observasi awal untuk memahami fenomena culture shock 

yang dialami oleh mahasiswa asal Papua yang sedang menempuh pendidikan di 

Universitas Sriwijaya, kampus Indralaya. Mahasiswa Papua cenderung mengalami 

kecemasan dan ketidakstabilan emosional saat merasakan culture shock. Mereka 

selalu berusaha beradaptasi dengan kehidupan masyarakat kampus dan lingkungan 

tempat tinggal mereka yang berada disekitar kampus agar memudahkan interaksi 

dalam kehidupan sehari-hari. Meskipun demikian, mereka akan tetap merasa terikat 

dengan kampung halaman mereka, yaitu Papua.  Oleh karena itu, terbentuknya 

Komunitas Mahasiswa Papua Sriwijaya (KOMPAS) berguna sebagai tempat 

berbagi pengalaman dan berkeluh kesah antar sesama mahasiswa rantau asal Papua, 

serta tempat pulang ketika merindukan kebiasaan asal Papua seperti, berbahasa 

daerah, kegiatan adat istiadat, dan kuliner khas. 

Menurut Tipran Yikwa selaku Ketua Komunitas Mahasiswa Papua Sriwijaya 

(KOMPAS), pada saat diwawancarai tanggal 2 Oktober 2024 menyebutkan bahwa 

banyak sekali mahasiswa asal Papua yang tersebar di Sumatera Selatan khususnya 
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di Palembang dan Indralaya secara keseluruhan berjumlah kurang lebih 100 

mahasiswa aktif. Tipran menyebutkan bahwa mereka menempuh pendidikan di 

berbagai universitas yang ada di Sumatera Selatan diantaranya Universitas 

Sriwijaya, Universitas Bina Darma, Universitas Tridinanti, dan Politeknik Negeri 

Sriwijaya. 

Tipran Yikwa menyatakan bahwa Culture shock pada mahasiswa itu pernah 

terjadi, karena perbedaan yang memang signifikan antara Papua dan Indralaya. 

Menurut Tipran culture shock yang terjadi pun berbeda pada setiap individunya. Ia 

pernah merasa terkejut ketika dosen dominan menggunakan bahasa Palembang 

dalam interaksi saat proses mengajar. Hal ini menjadi kendala karena perbedaan 

bahasa daerah, namun Tipran dapat berinteraksi lebih intens dengan teman-teman 

Palembang dan kini merasa lebih nyaman dalam menggunakan bahasa lokal, seperti 

yang disampaikan kepada peneliti, berikut kutipannya: 

“Saya pun pernah protes kenapa kita harus pakai bahasa palembang, sedangkan 

kita berada di negara Indonesia, dan kampus ini mahasiswanya bukan dari orang 

palembang saja dari berbagai latar belakang yang hadir disini dan seharusnya kita 

menggunakan bahasa Indonesia, dan itupun pak dosen mengakui hal itu, namun di 

akhir kata dia sampaikan dimana kita menginjakkan kaki disitu kita harus bisa 

menyesuaikan. Awalnya tidak bisa, tapi menyesuaikan diri bergabung dengan 

kawan-kawan yang dari palembang, akhirnya bisa tahu bahasa palembang dan 

gunakan bahasa palembang.” (wawancara peneliti dengan informan Tipran Yikwa, 

di Sekretariat KOMPAS, pada tanggal 2 Oktober 2024). 

 

Selain Tipran, Della Serkanasa selaku informan mengatakan kehidupan di 

Papua memang berbeda dengan lingkungan kampus, namun mahasiswa dapat 

menyesuaikan diri. 

“Kami mahasiswa asal Papua berasal dari berbagai Provinsi Papua yang memiliki 

keanekaragaman budaya, tetapi kebiasaan yang selalu kami bawa dan berbeda 

dengan daerah sini adalah aktivitas berburu dan berkebun, karena kondisi alam di 
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Papua dominan dataran tinggi.” (wawancara peneliti dengan informan Della 

Sekanasa, di Sekretariat KOMPAS, pada tanggal 27 Oktober 2024).  

 

Terjadinya mobilitas dalam menempuh pendidikan yang dilakukan oleh siswa 

asal Papua didukung dengan terbitnya kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah 

pada tahun 2021 yaitu kebijakan tentang Otonomi Khusus (Otsus) Papua. 

Kebijakan ini bertujuan untuk mempercepat pembangunan dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat wilayah Papua dan Papua Barat dengan menekan 

pentingnya pemerataan dan keterbukaan akses Pendidikan bagi anak-anak di Papua 

dan Papua Barat (Undang-undang Nomor 2 Tahun 2021 tentang Perubahan Kedua 

atas Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2001 tentang Otonomi Khusus bagi Provinsi 

Papua) (Pemerintah Pusat, 2023). Dengan demikian, siswa asal Papua mencoba 

mengikuti program pemerintah untuk meningkatkan akses dan peluang belajar di 

perguruan tinggi guna mewujudkan generasi cerdas dan kompetitif.  

Menjamin kesempatan pendidikan yang adil bagi semua orang tetap menjadi 

tantangan yang serius di berbagai daerah, termasuk Papua. Terutama, pendidikan 

tinggi seringkali tidak tersedia di setiap wilayah dengan kualitas yang memadai. 

Terbatasnya akses pendidikan ini dapat disebabkan karena keterbatasan sarana atau 

karena keadaan tertentu seperti kondisi geografi, pertumbuhan ekonomi, sosial 

budaya maupun latar belakang masyarakat. Hal ini sering terjadi pada masyarakat 

yang berada di daerah-daerah terpencil.  

Pemerintah menerbitkan kebijakan Beasiswa Afirmasi Pendidikan Tinggi 

yang dikenal dengan sebutan Beasiswa ADik. Program ini merupakan bantuan 

pemerintah untuk memberikan kesempatan belajar kepada mahasiswa yang 

menghadapi kesulitan akses ke pendidikan tinggi dikarenakan kondisi dan lokasi 
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daerah asal mereka. Siswa asal Papua dapat mengikuti program ini melalui proses 

seleksi yang ditetapkan yaitu pemberkasan dan seleksi tertulis. Namun, mereka 

diwajibkan memilih perguruan tinggi di luar wilayah Provinsi Papua, Papua Barat, 

Papua Selatan, Papua Tengah, Papua Pegunungan, dan Papua Barat Daya. Beasiswa 

ADik bekerja sama dengan 100 perguruan tinggi yang tersebar di Indonesia dan 

beberapa diantaranya berlokasikan di Provinsi Sumatera Selatan, salah satunya 

yaitu Universitas Sriwijaya (Kemdikbud, 2022).  

Berikut data mahasiswa tahun 2022 dan 2023 yang diterima dalam program 

Beasiswa ADik di Universitas Sriwijaya. 

 

Gambar 1. 1 Jumlah Mahasiswa Asal Papua yang Diterima di Universitas 

Sriwijaya Pada Tahun 2022 dan 2023 

Sumber: SK ADik Semester Genap 2024 Oleh (KOMPAS) (Diolah Oleh Peneliti) 

 

Diagram di atas menunjukan jumlah mahasiswa asal Papua yang diterima 

melalui program Beasiswa Afirmasi Pendidikan Tinggi (ADik) di Universitas 

Sriwijaya tahun 2022 dan 2023 yang ditempatkan dalam proses perkuliahan di 

kampus Indralaya. Pada tahun 2022, terdapat 16 mahasiswa yang diterima di 

Universitas Sriwijaya yang tersebar di enam fakultas yaitu, 1 mahasiswa Fakultas 

Ekonomi (FE), 2 mahasiswa Fakultas Teknik (FT), 1 mahasiswa Fakultas Pertanian 
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(FP), 7 mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP), 2 mahasiswa 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP), 4 mahasiswa Fakultas Kesehatan 

Masyarakat (FKM), tidak ada mahasiswa yang menempuh pendidikan di Fakultas 

Kedokteran (FK), Fakultas Ilmu Komputer (FASILKOM), Fakultas Hukum (FH), 

dan Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA). Sedangkan pada 

tahun 2023 terdapat 23 mahasiswa yang tersebar di tujuh fakultas yaitu 4 

mahasiswa di FE, 4 mahasiswa di FT, 4 mahasiswa di FKIP, 4 mahasiswa di FISIP, 

4 mahasiswa di FKM, 1 mahasiswa di FK, 1 mahasiswa di FMIPA, tidak ada 

mahasiswa yang menempuh pendidikan di FASILKOM dan FH.  

Indonesia merupakan negara kepulauan yang terbentang dari Sabang di ujung 

barat hingga Merauke di ujung timur. Setiap daerah di Indonesia memiliki 

keanekaragaman bahasa, tradisi, adat istiadat dan budaya yang berbeda. Masyarakat 

di suatu daerah selalu memiliki keinginan untuk mengalami perubahan dalam 

berbagai aspek, seperti pendidikan, ekonomi, kesehatan, dan pembangunan serta 

aspek lainnya. Salah satu upaya mengembangkan masyarakat yaitu melalui 

pendidikan (Nasution & Safuwan, 2020). Pendidikan merupakan hak bagi setiap 

individu dan ketika akses pendidikan dibuka secara luas, maka seluruh putra-putri 

bangsa harus memanfaatkan peluang dengan sebaik-baiknya. Akses pendidikan 

yang berkualitas merupakan hak dasar yang memberdayakan individu, memperkuat 

komunitas, dan mendorong pembangunan sosial-ekonomi. Dalam meraih 

pendidikan yang lebih baik dan berkualitas, individu seringkali memilih melakukan 

mobilitas agar mendapatkan kesempatan belajar di tempat belajar yang mereka 

anggap terbaik. Hal ini dilakukan oleh siswa asal Papua yang mencoba peluang 

untuk belajar di perguruan tinggi baik negeri maupun swasta, salah satunya 
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Universitas Sriwijaya guna mewujudkan generasi yang cerdas dan kompetitif 

melalui Beasiswa ADik.  

Culture shock (Gegar Budaya) merupakan sebuah masalah yang meliputi 

aspek perasaan, pemikiran, dan perilaku ketika seseorang menghadapi perbedaan 

budaya dan pengalaman di lingkungan baru. Dalam penelitian Olivia dkk (2024) 

mengungkapkan bahwa setiap individu yang bermobilisasi dari satu budaya ke 

budaya yang lainnya dapat mengalami culture shock sebagai bentuk reaksi terhadap 

interaksi dengan orang-orang yang memiliki bahasa, cara berpakaian, nilai, 

kebiasaan, dan lingkungan yang berbeda. Culture shock juga didefinisikan sebuah 

respon yang dialami individu ketika berada di lingkungan baru yang asing baginya. 

Respon atau reaksi awal yang ditunjukkan oleh individu adalah kecemasan yang 

disebabkan karena hilangnya tanda-tanda yang dikenalnya pada lingkungan 

asal.  Ketidaksesuaian pandangan antarbudaya dapat memicu culture shock atau 

gegar budaya. Hal ini membuat individu yang memasuki budaya baru merasa 

kehilangan harapan mengenai kesamaan yang biasa mereka temui (Bochner, 2003 

dalam (Olivia et al., 2024)).  

Menurut Gudykunst dalam (Hadiniyati et al., 2023) komunikasi antarbudaya 

adalah konsep komunikasi antar individu dengan kebudayaan yang berbeda yang 

terbatas dalam komunikasi tatap muka. Komunikasi antarbudaya dikehendaki akan 

terjadi jika adanya interaksi antara individu di lingkungan yang berbeda dengan 

budaya yang berbeda pula. Interaksi terjadi ketika manusia mengalami konflik 

dengan orang lain yang mempunyai latar belakang yang berbeda, selain itu juga 

dapat menyebabkan terjadinya culture shock (Prisayuna, 2023). Oberg 

menggambarkan mengenai fenomena Culture Shock merupakan sebuah kejutan 
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yang muncul dari perasaan cemas karena hilangnya petunjuk dan simbol yang biasa 

digunakan dalam interaksi sosial. Ia melihat bahwa setiap orang yang berinteraksi 

dengan budaya baru cenderung mengalami berbagai tantangan dalam 

menyesuaikan diri, yang dapat menyebabkan kebingungan, kecemasan, dan 

perasaan keterasingan. Dalam pandangannya, culture shock bukan hanya reaksi 

langsung terhadap perbedaan budaya, tetapi juga proses adaptasi yang memiliki 

pola tertentu (Alamsyah, 2022).  

Culture shock menjadi bagian dari proses adaptasi, yang tujuan akhirnya 

individu mampu menerima budaya baru melalui proses penerimaan atau proses 

adaptasi yang panjang (Ardila, 2023). Culture shock adalah reaksi psikologis dan 

emosional yang dialami individu ketika dihadapkan pada nilai budaya atau norma 

sosial yang sangat berbeda dari tempat yang biasa mereka kenal. Hal ini dapat 

menyebabkan rasa cemas, bingung, bahkan frustasi. Adapun aspek-aspek penyebab 

terjadinya culture shock: pertama kehilangan tanda-tanda yang dikenalnya dalam 

kehidupan sehari-hari seperti, tradisi, kebiasaan, gerak tubuh, maupun ekspresi 

wajah yang digunakan untuk mengekspresi kepada individu lainnya dalam 

bertindak. Kedua, krisis terhadap identitas, individu yang keluar daerahnya 

cenderung memperhatikan penampilan fisik yang ada dalam dirinya, seperti 

rambut, warna kulit, dan lainnya. Ketiga, terputusnya komunikasi antar individu 

dapat menyebabkan frustasi dan kecemasan. Akibatnya, saat menghadapi culture 

shock, individu cenderung mengalami perubahan kepribadian karena adanya 

tekanan psikologis yang dirasakan. 

 Oberg mengidentifikasi proses adaptasi yang dilatarbelakangi perbedaan 

budaya terdiri dari empat fase yang biasanya dilalui oleh individu ketika berpindah 
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ke budaya asing, yaitu fase bulan madu yang penuh kebahagiaan dan ketertarikan 

dengan budaya baru; fase gegar budaya yang dialami individu ketika kebingungan 

dan frustasi dikarenakan perbedaan budaya, fase pemulihan yaitu ketika individu 

mulai memahami budaya baru dan mulai beradaptasi; dan fase penyesuaian diri 

yaitu ketika individu mulai nyaman dan mampu menyesuaikan diri dengan 

lingkungan budaya baru (Alamsyah, 2022).  

Penelitian ini menggunakan teori anxiety uncertainty management (AUM) 

sebagai landasan teoritis yang dikemukakan oleh William B. Gudykunst pada tahun 

1993. Teori ini berasumsi bahwa orang asing adalah mereka yang tidak kita kenal 

dan yang berada di lingkungan yang tidak dikenalnya (Jesica et al., 2023). 

Gudykunst mengatakan interaksi dengan orang asing dicirikan dengan munculnya 

kecemasan dan ketidakpastian yang muncul sebagai dampak culture shock. Dalam 

teori ini menjelaskan penyebab dasar yang berhubungan dengan efektivitas 

komunikasi yang dirasakan dalam pertemuan antarbudaya. Teori ini memiliki tujuh 

superficial causes yaitu konsep diri (self-concept), motivasi untuk berinteraksi 

dengan orang asing (motivation to interact with strangers), reaksi terhadap orang 

asing (reactions to strangers), kategorisasi sosial terhadap orang asing (social 

categorization of strangers), proses situasional (situational processed), koneksi 

dengan orang asing (connections with strangers), dan interaksi etis (ethical 

interactions) (Prisayuna, 2023). Teori ini relevan dengan penelitian yang akan 

diteliti karena berkaitan dengan komunikasi antarbudaya dan fenomena culture 

shock. Teori anxiety uncertainty management (AUM) dapat menjelaskan proses 

komunikasi antarbudaya yang dilakukan mahasiswa asal Papua dalam menghadapi 

fenomena culture shock. 
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Adapun alasan peneliti tertarik untuk meneliti fenomena ini dikarenakan, 

perbedaan yang signifikan antara Papua dan Indralaya seperti bahasa, nilai 

kebudayaan, kuliner, cuaca, dan lainnya sehingga bertujuan melihat fenomena 

culture shock seperti apa yang dialami mahasiswa asal Papua. Selain itu, tingginya 

jumlah mahasiswa asal Papua tahun 2022 dan 2023 yang menempuh pendidikan di 

Universitas Sriwijaya, tercatat pada tahun 2022 sebanyak 16 mahasiswa dan tahun 

2023 sebanyak 23 mahasiswa yang tersebar di berbagai fakultas yang ada di 

UNSRI. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana komunikasi 

antarbudaya yang dilakukan mahasiswa asal Papua dalam menghadapi fenomena 

culture shock, sehingga mereka dapat menyesuaikan diri di lingkungan kampus.  

Penelitian serupa yang dilakukan oleh Zuraida Henny, Christina Rochayati, 

dan Isbandi (2020) dengan judul “Komunikasi Antarbudaya Mahasiswa Korea 

Selatan di Yogyakarta” mendapatkan hasil penelitian bahwa adanya kecemasan dan 

ketidakpastian yang dialami oleh mahasiswa yang mana hambatan yang terasa 

adalah bahasa ketika berinteraksi dan dalam penelitian ini mengatakan rasa saling 

menghargai, memahami dan rasa empati akan meminimalkan munculnya konflik 

yang disebabkan oleh perbedaan budaya (Henny et al., 2020). Dari hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa terjadinya kecemasan yang mana salah satu bentuk dari 

culture shock, sehingga penelitian ini masih perlu dilanjutkan untuk melihat 

bagaimana komunikasi anatarbudaya dalam menghadapi fenomena culture shock. 

Gap ini penting untuk diteliti karena akan memberikan pemahaman yang mendalam 

berkenaan dengan komunikasi antarbudaya dan fenomena culture shock. Selain itu, 

adanya pembaharuan subjek penelitian yang ingin berfokus pada mahasiswa asal 

Papua pada tahun 2022 dan 2023, hal ini akan bermanfaat bagi mahasiswa asal 
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Papua khususnya yang akan meninggalkan daerah asalnya untuk memasuki budaya 

baru. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana komunikasi antarbudaya dalam 

menghadapi fenomena culture shock yang terjadi pada mahasiswa asal Papua 

angkatan 2022 dan 2023 di Universitas Sriwijaya? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana komunikasi antarbudaya dalam menghadapi fenomena 

culture shock yang terjadi pada mahasiswa asal Papua angkatan 2022 dan 2023 di 

Universitas Sriwijaya. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas dan memperkaya ilmu 

pengetahuan tentang komunikasi antarbudaya dalam menghadapi fenomena 

culture shock pada mahasiswa asal Papua di Universitas Sriwijaya serta 

memberikan manfaat dalam mengembangkan kajian Ilmu Komunikasi. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman bagi peneliti 

mengenai komunikasi antarbudaya dalam menghadapi fenomena culture 

shock yang terjadi pada mahasiswa asal Papua di Universitas Sriwijaya serta 

dapat menjadi referensi dalam pembelajaran mahasiswa untuk memahami 

komunikasi antarbudaya, adaptasi, dan informasi bagi mahasiswa asal Papua 

yang akan menempuh pendidikan di Universitas Sriwijaya untuk menghadapi 

terjadinya culture shock. 
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